5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

penulis mengambil beberapa kesimpulan sesuai rumusan masalah yang dicari

sebagai berikut:

5.2

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen, artinya apabila profitabilitas meningkat maka kebijakan dividen
juga akan meningkat.

. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen,
artinya apabila leverage meningkat maka kebijakan dividen akan menurun.
Saran

Berdasarkan apa yang penulis temukan dalam penelitian ini, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi kegunaan praktis (Bagi Perusahaan)

> Agar pengaruh Profitabilitas dalam menentukan Kebijakan Dividen

yang optimal pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013, maka sebaiknya perusahaan
tersebut harus memperhatikan peningkatan ROA. Peningkatan ROA
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan margin dimana dilakukan
dengan cara mempertinggi efisiensi di sektor produksi dan
meningkatkan penjualan. Mempertinggi efisiensi produksi dapat

dilakukan dengan cara memproduksi banyaknya produk dengan
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mempertimbangkan banyaknya kebutuhan di pasar, dengan begitu tidak
terjadi penumpukan persediaan yang akan mengurangi laba. sedangkan
meningkatkan penjualan dapat dilakukan dengan membuat strategi
penjualan seperti membuat produk baru. Jika keuntungan yang
diperoleh meningkat maka laba perushaan juga meningkat, hal ini akan
berakibat pada besar atau tidaknya Dividend Payout Ratio yang
dibagikan. Selain itu juga dapat dilakukan kebijaksanaan investasi dana
dalam aktiva (asset turn over), baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.
Karena semakin besarnya nilai Return on Asset (ROA) akan
menunjukan bahwa kinerja perusahaan semakin baik dan tingkat
pengembalian investasi yaitu Dividend Payout Ratio (DPR) semakin
besar. selain itu perusahaan harus memperhatikan penggunaan
pendanaan perusahaan baik internal maupun eksternal. Jika pendanaan
internal yang digunakan maka akan mengurangi biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk membayar bunga dan penambahan dividen bagi
pemegang saham.

Tingkat hutang yang tinggi tidak baik untuk sebuah perusahaan, karena
artinya modal yang dimiliki perusahaan lebih banyak dibiayai oleh
hutang. Hal ini menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk
melunasi hutang tersebut beserta bunga pinjaman. Suku bunga atas
hutang biasanya sering mengalami kenaikkan atau sebaliknya

penurunan. Hal yang harus dihindari adalah kenaikkan suku bunga atas
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hutang itu, karena perusahaan secara tidak langsung harus membayar
bunga yang lebih tinggi.
2. Bagi kegunaan akademis (Bagi Peneliti Lain)
Faktor-faktor yang mempengaruhi dividen payout ratio pada penelitian ini
hanya terbatas pada informasi-informasi internal masing-masing perusahaan
yang berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian selanjutnya juga menggunakan informasi internal lainnya
dan informasi eksternal perusahan yang menyangkut kondisi makro
ekonomi misalnya seperti tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar dan lain-

lain.



